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Abstract: This paper explains Individual Abilities of Managers as a mediation of the influence of Self-Leadership on
Entrepreneurial Intention in the Millennial Generation of Malang City. Types of quantitative research with explanatory
research methods. The sample taken was millennials as many as 161 respondents. data collection with questionnaires and
using Smart-PLS as its analysis tool. The results showed that Self Leadership directly has a significant effect on Entrepreneurial
Intention. Furthermore, Self Leadership has a significant effect on Individual Abilities of Managers has a significant effect
on Entrepreneurial Intention. Then, Individual Abilities of Managers have a significant effect on Entrepreneurial Intention.
Finally, Individual Abilities of Managers are indirectly capable of being partial mediating variables.

Abstraksi: Artikel ini menjelaskan Individual Abilities of Managers sebagai mediasi pengaruh Self-Leadership
terhadap Entrepreneurial Intention pada generasi Millenial Kota Malang. Jenis penelitian kuantitatif dengan
metode explanatory research. Sampel yang diambil adalah generasi millenial sebanyak 161 responden.
Pengumpulan data dengan kuesioner dan menggunakan Smart-PLS sebagai alat analisisnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara langsung Self Leadership berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial Intention.
Selanjutnya, Self Leadership berpengaruh signifikan terhadap Individual Abilities of Managers berpengaruh
signifikan terhadap Entrepreneurial Intention. Kemudian, Individual Abilities of Managers berpengaruh signifikan
terhadap Entrepreneurial Intention. Terakhir, Individual Abilities of Managers secara tidak langsung mampu menjadi
variabel mediasi bersifat mediasi sebagian.
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Pendahuluan yang memiliki perspektif yang berbeda dari

generasi-generasi sebelumnya, misal generasi X

Era globalisasi saat ini mengharuskan . .
i o maupun generasi Baby Boomer. Hal ini dapat
generasi muda dapat melakukan kreativitas 1. . .
dilihat penurunan minat  berwirausah

dan inovasi untuk memecahkan masalah dan . . .
faatk 0 dihadani ditunjukkan dengan perbandingan komposisi
tbaya memantaatkan peluang yahg drhadapl penduduk bekerja menurut status pekerjaan

setiap hari. Kreativitas dan inovasi tersebut i
davat  dianlikasik d berwi h utama dan generasi (persentase), 2017
apa lap ikastkan - dengan - berwirausaha. bersumber dari Profil Generasi Millenial

Pada  hakikatnya, ) kewirausahaan‘ adalah Indonesia 2018 sebagaimana ditunjukkan
kemampuan kreatif dan inovatif yang
pada Gambar 1.

dijadikan dasar untuk menciptakan peluang
agar meraih sukses (Suryana, 2013). Poin
pentingnya, mengutip dari Drucker (1986) 5270
bahwa kemampuan untuk menciptakan A

sesuatu yang baru dan berbeda melalui
pemikiran yang kreatif dan tindakan inovatif,
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Generasi millenial adalah kaum muda . . .
yang berusia diinterval antara 18-38 tahun. Wandoun  Wnidaeenfepl  Poehides  Pebealelmmatak i
Generasi tersebut dapat dikategorikan sebagai
kelompok usia kerja (Andrea, et al., 2016). Gambar 1. Perbandingan Komposisi
Data Badan Pusat Statistik (BPS) yang Penduduk Bekerja Menurut

ditemukan pada tahun 2017 sangatlah rendah Zt:r:zf, ai(iekerj aan Utama dan
mengingat Generasi Millenial adalah generasi
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Berdasarkan data BPS tahun 2020 tercatat
didominasi oleh Generasi Milenial yang lahir
antara tahun 1981-1996 mencapai 69,38juta
jiwa atau 25,87% dari total populasi 270,2 juta
jiwa. Artinya bahwa banyak generasi muda
yang memiliki minat lebih pada wirausaha.

Minat berwirausaha adalah ketertarikan
seseorang terhadap suatu capaian yang dapat
menghasilkan hasil terbaik dan memiliki
kepuasan pribadi (Suryana, 2013). Pendidikan
kewirausaha sangatlah penting bagi generasi
millenial (Setiawan & Slamet, 2022). Hal
tersebut didukung temuan Gaddefors &
Anderson (2017) yang menunjukkan bahwa
generasi millenial mampu menjadi pelopor
dan memiliki kreativitas serta inovasi-inovasi
baru dalam menciptakan suatu barang atau
jasa baru untuk kebutuhan masyarakat sekitar.
Minat berwirausaha memiliki hubungan erat
dengan selfleadership (Eka, Medan, & Dewi,
2022). Minat berwirausaha juga memiliki
keterkaitan dengan kemampuan individu
(Nursita, 2021).  Selfleadership  memiliki
keterkaitan dengan kemampuan individu

(Bendell, Sullivan, & Marvel, 2019).

Penelitian sebelumnya, minat
berwirausaha dapat dipengaruhi oleh personal
attitude maupun elearning (Wardhani &
Kusuma, 2021). Secara tidak langsung
pengalaman seseorang yang ditunjukkan oleh
sikap dan motivasi mampu meningkatkan
minat berwirausaha (Munawar & Supriatna,
2018). Minat berwirausaha tidak ada
keterkaitan dengan pendidikan
kewirausahaan. Namun, pada ekspektasi
mampu mempengaruhi minat berwirausaha

(Aghniya & Subroto, 2021).

Berdasarkan wuraian di atas, terdapat
beberapa kesenjangan. Mulai dari variable gap
yang diteliti maupun empirical gap yang
dihasilkan ~ dari  beberapa  penelitian
sebelumnya. Itulah sebabnya dari gap tersebut
penulis meyakini bahwa Individual Abilities of
Managers sebagai mediasi pengaruh = Self
Leadership terhadap Entreprencurial Intention
belum ada yang meneliti. Adapun tambahan
variabel pada makalah ini yang dapat
Selfleadership dan

Entrepreneurial  Intention, yakni  Individual

mempengaruhi

Abilities of Managers sebagai mediasi. Tujuan

makalah ini adalah menjelaskan pengaruh
Individual Abilities of Managers sebagai mediasi
pengaruh Self-Leadership terhadap
Entrepreneurial  Intention pada  Generasi

Millenial Kota Malang.
Kajian Teori
Self-Leadership

Kemunculan konsep selfleadership
bermula pada tahun 1983. Pecetusnya adalah
Charles C. Manz berjudul SelfLeadership:
Toward an Expanded Theory of SelfInfluence
Processes in Organizations. Secara pengertian,
selfleadership adalah pengaruh diri sendiri
untuk mencapai tujuan diri serta motivasi diri
yang dilakukan individu dalam bertindak
(Manz, 1986; Neck & Houghton, 2006). Selain
itu, berkaitan erat dengan perilaku dan
kognitif  untuk  dapat mempengaruhi

efektivitas pribadi (Neck & Houghton, 2006).

Dalam dunia akademis, selfleadership
dapat diaplikasikan pada performance appraisals
(Neck et al., 1995); organizational change (Neck,
1996); entrepreneurship (Neck et al., 1997); job
satisfaction  (Houghton, Bonham, Neck, &
Singh, 2004); nonprofit management (Neck,
C.P,, Stewart, G. and Manz, 1998); goal
setting/goal performance (Godwin, Neck, &
Houghton, 1999; Neck, Nouri, & Godwin,
2003); team performance (Stewart & Barrick,
2000); team sustainability (Houghton, Neck, &
Manz, 2003). Kemudian, strategi selfleadership
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori,
yakni behaviorfocused strategies, natural reward
strategies, dan constructive thought pattern

strategies (Neck & Houghton, 20006).
Individual Abilities of Managers

Tidak dipungkiri pekerjaan apapun
diperlukan sebuah kualitas manusia yang
seringkali disebut perilaku, kemampuan,
keahlian, atribut, ciri atau sifat, karakteristik.
Kualitas manusia dibentuk menjadi dua kelas,
yakni faktor kemampuan manusia, serta faktor
kepribadian dan kepentingan. Sementara itu,
kemampuan manusia ditentukan melalui dua
kelas umum, yaitu 1) kemampuan dasar
manusia (basic human abilities); kemampuan
mental, keahlian, atau kemampuan persepsi,
dan keahlian atau kemampuan penggerak jiwa;
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2) kemampuan pekerjaan khusus (job specific
abilities); keahlian atau kemampuan yang
dibentuk dari belajar (McCormick & Daniel,
1980). Suryana (2013) mengungkap bahwa
kemampuan individu terdiri dari jiwa
wirausaha, pengalaman kerja, pendidikan dan
pelatihan, keahlian, dan budaya.

Entreprencurial Intention

Banyak penelitiatn membahas tentang
Entrepreneurial Intention (Karabulut, 2016;
Ozaralli & Rivenburgh, 2016; Zamzami,
2015). Terlebih pengukuran Entrepreneurial
Intention dapat diketahui dari beberapa hal,
yakni wunconditional measure of intentions,

Self-Leadership

Individual Abilities
of Managers (Z)

Gambar 2 mengilustrasikan adanya
hubungan antar variabel yang terdiri dari self-
leadership sebagai variabel eksogen, individual
abilities of managers sebagai variabel mediasi,
dan entrepreneurial intention sebagai variabel
endogen.

Metode

Makalah ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode explanatory research
untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan
sebab-akibat antar variabel yang dibangun
ditunjukkan pada Gambar 1. Populasi adalah
generasi millenial yang berada di Kota Malang
sedangkan sampel perwakilan dari populasi

Entrepreneurial

X)

Intention (Y)

Gambar 2. Kerangka Konseptual

aggregate measure of personal attraction, dan
knowledge of the entrepreneurial business framework

(Lindn, 2005).

Berdasarkan wuraian di atas, dapat
diketahui beberapa hipotesis. Hipotesis
pertama, terdapat pengaruh secara signifikan
selfleadership terhadap entrepreneurial intention.
Hipotesis kedua, terdapat pengaruh secara
signifikan  selfleadership. Hipotesis ketiga,
terdapat pengaruh secara signifikan individual
abilities of managers terhadap entrepreneurial
intention. Serta, hipotesis keempat, terdapat
pengaruh  secara signifikan  selfleadership
terhadap entrepreneurial intention melalui
individual abilities of managers, yang ditunjukkan

pada Gambar 2.

yang diambil dengan cara probabilistik
sampling menggunakan random  sampling
merupakan generasi millenial berusia diantara
27-42 bersumber dari beresfordresearch.com.
Kemudian, sampel yang dituju berada di Kota
Malang sebanyak 161 responden. Intrumen
data terdiri dari selfleadership (Neck &
Houghton, 2006) dengan 3 item terdiri dari
behaviorfocused  strategies, natural  reward
strategies, dan  constructive thought pattern
strategies;  Individual —abilities of managers
(Suryana, 2013) dengan 6 item terdiri dari jiwa
wirausaha, pengalaman kerja, pendidikan dan
pelatihan, keahlian, budaya; dan
Entrepreneurial Intention (Lifan, 2005) dengan
3 item terdiri dari unconditional measure of
intentions, aggregate measure of personal attraction,
dan knowledge of the entrepreneurial business
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framework. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan Skala Likert 1-5. Analisis
data menggunakan Smart-PLS 3 dengan
mengulas first order analysis, terdiri dari inner
model, outer model, dan uji mediasi.

Hasil dan Pembahasan

Identitas Responden

Tabel 1 menunjukkan bahwa 51%
responden didominasi oleh perempuan.
Sementara itu, tingkat pendidikan didominasi
Sarjana S1 sebanyak 88%. Artinya bahwa

penelitian ini telah memenuhi syarat convergent
validity.

Discirminant Validity

Hasil discirminant validity dengan metode
fornell-larcker criterion ditunjukkan pada Tabel
2. Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa uji
discriminant walidity dengan metode fornell
larcker criterion memiliki nilai lebih besar dari
0.60 sehingga dapat disimpulkan bahwa
konstruk dalam makalah ini memenuhi syarat

valid.

perempuan memiliki ~ SelfLeadership  dan Composite Reliability dan Cronbach Alpha
gwlthual Alb ;h?est. of - Managers  terhadap Hasil nilai composite reliabilty dan cronbach
nirepreneurial Intention. alpha dapat ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 1. Identitas Responden Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa uji
Keterangan Jumlah  Persentase Composite Reliability dan Cronbach Alpha dari
Gender Laki-Laki 9 49% seluruh konstruk memiliki nilai diatas 0.70
Perempuan 82 51% sehingga dapat dinyatakan reliabel.
Pendidikan S1 141 88%
Terakhir 32 20 12% Tabel 3. Uji Composite Reliability dan
Sumber: Data Diolah, 2022 Cronbach Alpha
Cronbach's  Composite
Outer Model Alpha Reliability
Convergent Validity Entrepreneurial 0.866 0.918
Intention (Y) ’ ’
Hasil convergent validity yang diperoleh dari Individual
outer loading ditunjukkan pada Gambar 3. Abilities of 0,876 0,907
Berdasarkan Gambar 3, diketahui seluruh nilai Managers (Z)
outer loading >0.50. Dengan demikian, dapat Self-Leadership 0,785 0,871
dinyatakan bahwa seluruh item variabel dalam X)
Sumber: Data Diolah, 2022
71 2 3 4 Z5 6
\o.?sa ogrs 0869 089 073 g
Individual Abilities
0338 of Managers (Z) 0.583
X1 / Y1
o F,o.aso‘*
X2 1—0.859‘: 0151 :0.9‘22—} Y2
0.750 0.891
X3 ol ~ ¥3

Self-Leadership (X)

Gambar 3. Hasil Outer Model

Entrepreneurial
Intention ()
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Inner Model
R-Square

R-Square  menunjukkan  kuat atau
lemahnya pengaruh yang ditimbulkan oleh
variabel endogen terhadap variabel eksogen.
Selain itu, R-Square juga menunjukkan kuat
atau lemahnya suatu model penelitian. dapat

dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4 Uji R-Square
R Square
R Square Adjusted
Entrepreneurial
Intention (Y) 0,422 0,414
Individual
Abilities of 0,114 0,109

Managers (7)
Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan nilai R-Square pada Tabel 4
diketahui bahwa nilai R-Square variabel
Individual Abilities of Managers (Z) sebesar 0.114
sehingga dapat dikategorikan sebagai model
yang lemah. Dengan nilai tersebut dapat
diartikan bahwa variabel Individual Abilities of
Managers (Z) belum mampu dijelaskan oleh
variabel SelfLeadership (X) dan Entrepreneurial
Intention (Y) sebesar 11,4%. Artinya, sisanya
sebesar 88,6% dijelaskan oleh variabel lainnya
di luar variabel yang diteliti.

Q-Square

Hasil perhitungan nilai Q-Square sebesar
0.505 maka model penelitian pada makalah ini

dikategorikan pada model kuat. Artinya,
sebesar 50,5% variasi variabel endogen
(Entrepreneurial Intention) dapat diprediksi oleh
variasi variabel eksogen (Self-Leadership dan
Individual Abilities of Managers). Sisanya, 49,5%
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak
terdapat dalam model konseptual.

Uji Hipotesis

Pengujian  hipotesis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Self-Leadership terhadap
Entrepreneurial Intention melalui Individual

Abilities of Managers, baik secara langsung
maupun secara tidak langsung yang terdapat

pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa secara
langsung hipotesis 1 SelfLeadership (X) ->
Entrepreneurial Intention (Y) diterima, hipotesis
2 SelfLeadership (X) > Individual Abilities of
Managers (Z) diterima, dan hipotesis 3
Individual ~ Abilities of Managers (Z) >
Intention  (Y)
Kemudian, secara tidak langsung hipotesis 4
SelfLeadership (X) -> Individual Abilities of
Managers (Z) -> Entrepreneurial Intention (Y)
diterima.

Entrepreneurial diterima.

Pembahasan

Pengaruh Self-Leadership terhadap Entrepreneurial

Intention

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2,
diketahui bahwa pengaruh selfleadership
terhadap entrepreneurial intention memiliki nilai

Tabel 5 Uji Hipotesis Secara Langsung dan Tidak Langsung

Original Sample  Standard . .
. . T Statistics
Sample Mean Deviation (|O/STDEV|) P Values
(O) (M) (STDEV)
SelfLeadership —(X) > 151 414 0,076 1,974 0,049
Entrepreneurial Intention (Y)
Self-Leadership X) >
Individual  Abilities of 0,338 0,344 0,070 4,806 0,000
Managers (2)
Individual Abilities of
Managers (2) > 0,583 0,580 0,065 8,981 0,000
Entrepreneurial Intention (Y)
Self-Leadership X) >
Individual Abilities of 0,197 0,199 0,043 4,550 0,000

Managers (2) >
Entrepreneurial Intention (Y)

Sumber: Data Diolah, 2022
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4 75 6

N S

15,541 46.245 41099 12380 44745 24,050

-

/

Individual Abilities
4806 of Managers (Z)

X1
-
31183
X2 4-213%—
9359
s

Self-Leadership (X)

Gambar 4. Hasil Inner Model

t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel (1.974 >
1.96). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
variabel selfleadership berpengaruh signifikan
terhadap entrepreneurial intention. Dengan
demikian, secara statistik Hipotesis 1 diterima.

Hasil di atas didukung dengan identitas
responden yang didominasi perempuan
sebesar 51%. Perempuan mampu memimpin
dirinya sendiri sehingga selfleadership yang
dimiliki cenderung tinggi terlihat pada item
behaviorfocused  strategies, natural  reward
strategies, dan  constructive thought pattern
strategies (Neck &  Houghton,  20006).
Kemudian pada entrepreneurial  intention,
perempuan memiliki minat yang tinggi terlihat
pada item unconditional measure of intentions,
aggregate measure of personal attraction, dan
knowledge of the entrepreneurial business framework

(Lifian, 2005).

Hasil makalah mendukung penelitian
sebelumnya. Minat berwirausaha dapat
dijelaskan oleh variabel kepemimpinan diri
dan motivasi diri sebesar 54,8% sedangkan
sisanya 45,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang berasal dari luar model penelitian ini
seperti ketersediaan modal, bakat, kreativitas,
inovatif, jaringan, dan komunikasi (Eka et al.,
2022). Namun, di sisi lain mengungkap bahwa
kepemimpinan belum tentu berkeinginan
berwirausaha (Ginting & Siagian, 2020).
Dalam menumbuhkan minat berwirausaha,

2981
¥1
¥
73540
65397 2
0971,
¥3

Entrepreneurial
Intention (¥)

seseorang harus memiliki jiwa wirausaha,
kepercayaan diri, dan kepemimpinan (Hidayati
&  Rosmita, 2022; Widianingsih, 2021).
Keterampilan kepemimpinan, indikasi
menjembatani  modal  sosial  kognitif,
ditemukan sangat dan secara signifikan terkait
dengan niat kewirausahaan melalui peran
mediasi dari konstruksi TPB (Henley,
Contreras, Espinosa, & Barbosa, 2017).
Kepemimpinan dan motivasi berprestasi
sangat terkait dengan potensi kewirausahaan
(Mukesh, Prabhu, Koodamara, Chakraborty,
& Kamath, 2020).

Pengaruh  Self-Leadership terhadap Individual
Abilities of Managers

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2,
diketahui bahwa pengaruh selfleadership
terhadap individual abilities of managers
memiliki nilai tstatistik lebih besar dari nilai
t-tabel (4.806 > 1.96). Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel  selfleadership
berpengaruh signifikan terhadap individual
abilities of managers. Dengan demikian, secara
statistik Hipotesis 2  diterima. Adanya
kemampuan individu manajemen memiliki
keterkaitan dengan = selfleadership, employee
creativity, creativity climate, dan workplace
innovative orientation (Ghosh et al., 2020).

Pengaruh Individual Abilities of Managers terhadap
Entrepreneurial Intention
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2,
diketahui bahwa pengaruh individual abilities of
managers terhadap entrepreneurial intention
memiliki nilai t-statistik lebih besar dari nilai
t-tabel (8.981 > 1.96). Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel individual abilities
of managers berpengaruh signifikan terhadap
entrepreneurial intention. Dengan demikian,
secara  statistik Hipotesis 3  diterima.
Kemampuan dan keterampilan adalah elemen
kunci bersama dengan pengetahuan untuk
pekerja dan pengusaha (Manzanera-Roman &
Brindle, 2016). Individu dengan kemampuan
yang lebih  tinggi  lebih  cenderung
mengeksploitasi  peluang  bisnis  dalam
masyarakat dengan tingkat modal sosial
nasional yang tinggi (Amini  Sedeh,
Abootorabi, & Zhang, 2021). Kemampuan,
keinginan, dan sikap dapat meningkatkan
minat berwirausaha (Kusuma & Widjaja,
2022). Rahmadanurwati (2021) menyatakan
bahwa dalam berminat wirausaha, seseorang
harus  berpikir secara analitik, dapat
bernegosiasi, memiliki jiwa pemimpin,
memiliki rasa tanggung jawab, dan komitmen
yang tinggi.

Individual Abilities of Managers sebagai Variabel
Mediasi

Pengujian hipotesis 4 bertujuan untuk
melihat peran mediasi individual abilities of
managers pada pengaruh selfleadership terhadap
entrepreneurial intention. Diketahui hipotesis 1
secara langsung menunjukkan hasil yang
signifikan. Selain itu berdasarkan hasil uji
mediasi, diketahui bahwa individual abilities of
managers memberikan peran mediasi sebagian
(partial mediation) pada pengaruh selfleadership
terhadap entrepreneurial intention dengan nilai t
statistik lebih besar dari nilai t-tabel (4.550 >
1.96). Dengan demikian, Hipotesis 4 yang
menyatakan bahwa selfleadership berpengaruh
signifikan terhadap entrepreneurial intention
melalui individual abilities of managers sebagai
mediasi dinyatakan diterima.

Jika dilihat dari item-item individual abilities
of managers cenderung memiliki nilai tinggi
pada item jiwa wirausaha, pengalaman kerja,
pendidikan dan pelatihan, keahlian, budaya
(Suryana, 2013). Sehingga, dalam
mengembangkan kemampuan diri sendiri

sangatlah penting dilakukan oleh seorang
individu, terlebih untuk minat beriwausaha.
Pada selfleadership yang terdiri dari behavior-
focused strategies, natural reward strategies, dan
constructive thought pattern strategies (Neck &
Houghton, 2006) memiliki nilai rata-rata
diatas 0.7. Hal itu, menandakan bahwa
perempuan dapat mengoptimalkan kelebihan
dari diri sendiri dalam memimpin guna
meningkatkan kemampuannya dan memiliki
minat lebih untuk berwirausaha.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan tujuan makalah ini yakni
menjelaskan Individual Abilities of Managers
sebagai mediasi pengaruh  SelfLeadership
terhadap  Entrepreneurial  Intention  pada
Generasi Millenial Kota Malang, maka dapat
disimpulkan bahwa secara langsung variabel
SelfLeadership dan  Individual —Abilities of
Managers berpengaruh signifikan terhadap
Entrepreneurial Intention. Kemudian, Individual
Abilities of Managers secara tidak langsung
mampu berperan sebagai variabel mediasi
sebagian pada makalah ini.

Makalah ini tidak lepas pada keterbatasan
penelitian, yakni belum mampu
mengeneralisasi secara gender mengingat
setiap gender memiliki SelfLeadership dan
Individual ~ Abilities of Managers terhadap
Entreprencurial Intention yang berbeda. Terlebih
pada item pelatihan yang mana pelatihan
sangatlah penting dalam minat berwirausaha.
Pelatihan tersebut dapat dimaksudkan untuk
dapat membangun kemampuan individu baik
secara soft skill maupun hard skill. Pelatihan
dapat ditingkatkan melalui pendidikan formal
maupun informal.
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